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Abstrak 

 

Bahaya rokok dapat menyebabkan berbagai penyakit kronis bahkan sampai 

kematian, tetapi hal ini tidak mempengaruhi presentase jumlah perokok. Pada 

2019 Jakarta barat menjadi wilayah di DKI Jakarta yang memiliki jumlah perokok 

tertinggi pada usia > 15 tahun yakni sebesar 29,1% atau rata-rata 73 batang rokok 

per minggu. Tingginya jumlah perokok remaja dikarenakan kurangnya 

pengetahuan remaja terhadap bahaya rokok, untuk itu perlu dilakukan penyuluhan 

mengenai bahaya rokok pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penyuluhan bahaya rokok terhadap pengetahuan remaja Masjid Raya 

KH. Hasyim Asy’ari. Penelitian ini menggunakan Pre Experimental yaitu One 

Group Pre-Test and Post-Test yang dilakukan pada bulan Maret sampai Juni 

2021. Populasi penelitian ini adalah Remaja Masjid Raya KH. Hasyim Asy’ari 

dengan jumlah sampel sebanyak 80 orang remaja dengan teknik total sampling. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur pengetahuan remaja berupa kuisioner 

yang disebarkan melalui google form. Penelitian ini menggunakan analisis Uji 

Wilcoxon. Hasil penelitian menunjukan ada perbedaan pengetahuan remaja 

sebelum dan setelah penyuluhan bahaya rokok, remaja yang memiliki 

pengetahuan baik meningkat menjadi 56,3%. Kesimpulan penelitian ini yakni ada 

pengaruh penyuluhan bahaya rokok terhadap pengetahuan remaja dengan p value 

0.000. setelah diberikan penyuluhan diharapkan remaja memiliki motivasi untuk 

berhenti merokok dan berbagi informasi bahaya rokok kepada orang lain. 
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Abstract 

 

The dangers of smoking can cause various chronic diseases and even death, but 

this does not affect the percentage of smokers. In 2019, West Jakarta became the 

area in DKI Jakarta that had the highest number of smokers aged > 15 years, 

which was 29.1% or an average of 73 cigarettes per week. The high number of 

adolescent smokers is due to the lack of knowledge of adolescents about the 

dangers of smoking, for this reason it is necessary to conduct counseling about the 

dangers of smoking in adolescents. This study aims to determine the effect of 

counseling on the dangers of smoking on the knowledge of teenagers at Masjid 

Raya KH. Hasyim Asy'ari. This study used a Pre Experimental One Group Pre-

Test and Post-Test which was conducted from March to June 2021. The 

population of this study was the Youth of Masjid Raya KH. Hasyim Asy'ari with a 

total sample of 80 teenagers with a total sampling technique. The instrument used 

to measure adolescent knowledge is in the form of a questionnaire distributed via 

google form. This study uses the Wilcoxon test analysis. The results showed that 

there was a difference in adolescent knowledge before and after counseling on the 

dangers of smoking, adolescents who had good knowledge increased to 56.3%. 

The conclusion of this study is that there is an effect of counseling on the dangers 

of smoking on adolescent knowledge with a p value of 0.000. After being given 

counseling, it is hoped that teenagers will have the motivation to stop smoking 

and share information about the dangers of smoking to others. 
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